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ABSTRACT 

Background: Temporomandibular disorders (TMD) are musculoskeletal disorders involving the temporomandibular joints, 
masticatory muscles, and associated structures. The etiology of temporomandibular disorders is complex and multifactorial. 
Parafunctional activities are considered main factors that are associated with TMD. Objective: To examine the association 
between parafunctional habits and temporomandibular disorders in adolescence. Methods: An analytical observational study 
with a cross-sectional design was carried out on 443 children (236 men and 207 women) aged 12-13 years. The data obtained 
consisted of univariate and bivariate data on parafunctional habits and temporomandibular disorders based on the results of 
the adolescent’s questionnaire V.2. The data were analyzed by Chi-square test. Result: Bivariate analysis showed a significant 
association (p <0.05) between sleep clenching and awake clenching with temporomandibular pain (p = 0.047 and p = 0.001). 
A significant association was found between sleep grinding and biting the lips / cheeks habits with joint sounds (click / pop) 
(p = 0.045 and p = 0.020). Analysis of the association between sleep grinding and sleep clenching with limited jaw motion 
also showed a significant association (p = 0.014 and p = 0.004). Conclusion:  There are associations between clenching and 
temporomandibular pain; sleep grinding and biting the lips / cheeks with joint sounds (click / pop); and between sleep bruxism 
and limited jaw motion. 

Keywords: temporomandibular disorders, parafunctional habits, children, adolescents 

PENDAHULUAN 
Gangguan temporomandibula merupakan istilah 

yang mencakup sejumlah masalah klinis yang melibatkan 
sendi temporomandibula, otot-otot pengunyahan, dan 
struktur terkait.1 Tanda dan gejala dari gangguan 
temporomandibula antara lain rasa nyeri pada sendi 
temporomandibula,  bunyi pada sendi saat membuka 
mulut, dan keterbatasan pergerakan rahang.2 Tanda dan 
gejala lain yang sering terjadi adalah nyeri pada otot-otot 
pengunyahan, atrisi pada gigi, mobilitas gigi, sakit kepala, 
trauma oklusi, tinnitus, vertigo,dan otalgia.1, 3 Seseorang 
dengan keluhan gangguan temporomandibula, terutama 
dengan gejala nyeri, umumnya memiliki kualitas dan 
tingkat kepuasan hidup yang lebih rendah dibandingkan 
yang tanpa keluhan.4-6 

Studi epidemiologis pada populasi remaja 
menunjukkan bahwa prevalensi  gangguan 
temporomandibula berkisar sebesar 22%-37%.7, 8 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa gangguan  
temporomandibula lebih banyak terjadi pada perempuan 
dibandingkan laki-laki. Penelitian sebelumnya telah 
menyebutkan faktor-faktor seperti hormonal, genetik, 
emosional berkontribusi terhadap prevalensi gangguan 
temporomandibula yang lebih tinggi pada perempuan.9, 10 

Etiologi gangguan temporomandibula merupakan hal 
yang kompleks dan multifaktorial. Terdapat lima faktor 
utama yang berhubungan dengan terjadinya gangguan 
temporomandibula, yaitu faktor oklusal, trauma, stres 
emosional, deep pain input, dan aktivitas parafungsional.3, 

11 Kebiasaan parafungsional merupakan salah satu faktor  
terjadinya gangguan temporomandibula. Kebiasaan 
parafungsional merupakan aktivitas atau kebiasaan di luar 
fungsi normal dan tidak mempunyai tujuan fungsional 
yang melibatkan sistem stomatognati.12 

Pada umumnya, anak dan remaja memiliki kebiasaan 
parafungsional seperti bruxism,  menggigit kuku, 
menggigit bibir, menjulurkan lidah, menggigit suatu 
objek, mengunyah permen karet, dan menghisap ibu 
jari.12, 13 Penelitian yang dilakukan oleh Marpaung et al., 
2018, menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara  
kebiasaan parafungsional dan  gangguan 
temporomandibula pada remaja  di Indonesia dan 
menyarankan dilakukan penelitian lanjutan.8 Oleh sebab 
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
lebih detail tentang aktifitas parafungsional dan keluhan 
gangguan temporomandibular pada anak remaja. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional 
analitik dengan pendekatan komunitas yang menggunakan 
rancangan penelitian potong lintang (cross sectional). 
Pengambilan data dari bulan September – hingga Oktober 
2018 dilakukan di empat Sekolah Menengah Pertama di 
daerah sekitar Universitas Trisakti Kampus B. Populasi 
penelitian ini adalah anak dan remaja murid kelas 7 
Sekolah Menengah Pertama usia 12-13 tahun. Besar 
sampel penelitian dihitung menggunakan rumus 
Lemeshow dan didapatka hasil 358 subjek. 

Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kumpulan pertanyaan dari kriteria diagnostik (DC/TMD) 
dan oral behavior checklist yang sudah teruji validitasnya 
dan dipakai dalam beberapa penelitian.8, 14 Data yang 
diperoleh berupa data univariat dan bivariat kebiasaan 
parafungsional dan gangguan temporomandibula 
berdasarkan hasil kuesioner remaja V.2. Data dianalisis 
dengan uji Chi-square. Analisa data mengguunakan SPSS 
versi 25. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik 
dari Komisi Etik Penelitian Trisakti pada tanggal 15 

 
 

 



 

 

74 

 

JKGT VOL. 5, NO.2, Desember (2023) 73-76, DOI : 10.25105/jkgt.v5i2.18846 

Agustus 2018. Surat Persetujuan Etik nomor: 
144/S1/KPEK/FKG/8/2018.  

 
HASIL 

Pada saat pengambilan data, disebarkan 473 
kuesioner dan didapatkan 473 kuesioner yang 
dikembalikan, sehingga tingkat partisipasi responden 
dalam penelitian sebesar 100%. Dari semua kuesioner 
yang dibagikan, 443 diantaranya memenuhi kriteria 
inklusi. Sampel penelitian terdiri dari laki-laki dan 
perempuan, dengan rentang usia 12-13 tahun. Subjek 
penelitian yang berusia 12 tahun sebanyak 406 orang 
(91,6%) dan yang berusia 13 tahun sebanyak 37 orang 
(8,4%). Subjek yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 
236 orang (53,3%) dan sebanyak 207 orang (46,7%) 
berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan hasil penelitian, 
didapatkan subjek yang pernah atau sedang mengalami 
sakit di daerah wajah, rahang, pelipis, di sekitar telinga 
atau dalam telinga berjumlah 159 orang (36,1%). Subjek 
yang merasakan sakit bertambah saat melakukan aktifitas 
seperti mengunyah, menelan,  berbicara berjumlah 74 
orang (33,5%), dan yang mengalami rasa tegang didaerah 
rahang saat bangun tidur sebanyak 36 orang (8,2%).  

Hasil kuesioner remaja V.2 dengan pertanyaan 
mengenai bunyi sendi menunjukkan 73 orang (16,6%) 
mengalami bunyi “klik” atau “pop” saat membuka/ 
menutup mulut atau sedang makan. Hasil tersebut juga 
menunjukkan sejumlah 25 orang (5,7%) mengalami bunyi 
bergerat seperti pasir (krepitasi) ketika  
membuka/menutup mulut atau sedang makan, dan 31 
orang (7,1%) mengalami keterbatasan pergerakan rahang. 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 35 orang (7,9%) 
yang memiliki kebiasaan parafungsional   sleep griniding, 
sebanyak 14 orang (3,2%) yang memiliki kebiasaan sleep 
clenching, dan terdapat 40 orang (9,1%)  yang memiliki 
kebiasaan awake clenching. Sedangkan yang memiliki 
kebiasaan mengunyah permen karet merupakan yang 
tertinggi, sebanyak 354 orang (80,1%). Hasil uji bivariat 
Chi-square menunjukan ada hubungan (p<0,05) antara 
clenching dan nyeri temporomandibula. Hasil analisis 
penelitian ini juga menyebutkan bahwa ada hubungan 
antara sleep grinding dan menggigit-gigit bibir/pipi 
dengan bunyi sendi (klik/pop). Pada penelitian ini juga 
didapatkan hasil adanya hubungan antara sleep bruxism 
dengan keterbatasan gerak rahang.  

 
PEMBAHASAN 

Tingkat partisipasi responden pada penelitian ini 
tinggi (100%) dapat disebabkan oleh karena pada saat 
pengambilan data, kuesioner yang dibagikan langsung 
diisi oleh responden dan langsung dikumpulkan. Subjek 
penelitian  yang pernah atau sedang mengalami nyeri 
temporomandibula berjumlah 159 orang (36,1%). Subjek 
penelitian  yang merasakan sakit bertambah saat 
melakukan aktifitas seperti mengunyah, menelan,  
berbicara berjumlah 74 orang (33,5%), dan yang 
mengalami rasa tegang didaerah rahang saat bangun tidur 
sebanyak 36 orang (8,2%). Hal ini serupa dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Marpaung et al., 2018, 
yang menunjukkan prevalensi nyeri temporomandibula 
pada anak di Indonesia sebesar 23,4% dan 36,9% pada 
remaja.8 Studi epidemiologis di Belanda menunjukkan 
prevalensi bunyi sendi pada remaja sebesar 15,5%. 
Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa kedua 
manifestasi terkait nyeri temporomandibula dan bunyi 
sendi merupakan temuan umum pada populasi remaja.7  

Hasil analisis univariat  mengenai bunyi sendi 
menunjukkan 73 orang (16,6%) mengalami bunyi “klik” 
atau “pop”, sejumlah 25 orang (5,7%) mengalami bunyi 
bergerat seperti pasir (krepitasi) ketika  
membuka/menutup mulut atau sedang makan, dan 31 
orang (7,1%) mengalami keterbatasan pergerakan rahang. 
Prevalensi bunyi sendi tersebut dapat dibandingkan 
dengan penelitian terdahulu oleh Marpaung, et al., yang 
memeriksa bunyi sendi secara klinis dan menemukan 
prevalensi sebesar 14,4% pada remaja usia 13-18 tahun.15 
Namun demikian, adanya keluhan krepitasi oleh remaja 
dapat diasumsikan sebagai misinterpretasi bunyi sendi. 
Krepitasi merupakan tanda adanya kelainan degeneratif, 
yang keberadaannya tidak umum terjadi di usia muda. 16  

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 35 orang 
(7,9%) yang memiliki kebiasaan parafungsional   sleep 
grinding, sebanyak 14 orang (3,2%) yang memiliki 
kebiasaan sleep clenching, dan terdapat 40 orang (9,1%)  
yang memiliki kebiasaan awake clenching. Sedangkan 
yang memiliki kebiasaan mengunyah permen karet 
merupakan yang tertinggi, sebanyak 354 orang (80,1%). 
Studi epidemiologis di Israel  oleh Perlman et al., 2016  
menunjukkan bahwa mengunyah permen karet merupakan 
kebiasaan paling umum.17 Penelitian yang dilakukan oleh 
van Selms MKA, et al., 2018 menunjukkan prevalensi 
sleep bruxism pada anak di Armenia sebesar 36,5%, di 
Belanda sebesar 19,5%, dan di Indonesia 24,2%.14 
Pertanyaan awake grinding tidak digunakan pada 
penelitian ini karena aktifitas menggeretakkan gigi saat 
terjaga hanya dilakukan pada individu dengan gangguan 
motorik.18  

Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner, 
terdapat beberapa pertanyaan mengenai bruxism yang 
dijawab dengan “tidak tahu”. Yang menjawab tidak tahu 
pada pertanyaan mengenai sleep grinding sejumlah 154 
orang (34,8%). Hal ini kemungkinan dapat terjadi karena 
beberapa hal , yaitu responden tidak sadar bahwa dia 
clenching (menggigit kencang-kencang) atau grinding 
(menggeretakkan gigi) pada saat tidur, responden belum 
mengerti yang dimaksud dengan clenching atau grinding, 
dan peneliti kurang jelas dalam hal memberikan 
penjelasan mengenai bruxism.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara 
clenching (menggigit kencang-kencang) dan nyeri 
temporomandibula, antara sleep grinding dan menggigit-
gigit bibir/pipi dengan bunyi sendi (klik/pop), dan antara 
sleep bruxism dan keterbatasan gerak rahang. Penggunaan 
kuesioner yang khusus untuk remaja dianjurkan untuk 
penelitian mengenai gangguan temporomandibula karena 
sudah divalidasi. Pemeriksaan klinis dapat dilakukan pada 
penelitian selanjutnya untuk memvalidasi keluhan bunyi 
sendi temporomandibula sesuai penelitian terdahulu.   
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Tabel 1.  Distribusi frekuensi subjek penelitian berdasarkan nyeri 
temporomandibula, bunyi sendi, dan keterbatasan pergerakan 
rahang. 

Variabel Frekuensi Persentase 

Nyeri 
temporomandibula 
Sakit 
Sakit saat 
beraktifitas 
Tegang 
Bunyi sendi  
Klik/pop 
Krepitasi 
Keterbatasan 
pergerakan rahang 

 
159 
74 
36 
 
73 
25 
31 

 
36,1 
33,5 
8,2 
 
16,6 
5,7 
7,0 

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi subjek penelitian berdasarkan 
kebiasaan parafungsional 

Variabel YA TIDAK  TIDAK 
TAHU 

n % n % n % 
Sleep 
grinding  

35 7,9 253 57,2 154 34,8 

Sleep 
clenching  

14 3,2 324 73,8 101 23 

Awake 
grinding 

35 7,9 364 82,4 43 9,7 

Awake 
clenching 

40 9,1 357 81,3 42 9,6 

Mengunyah 
permen 
karet 

354 80,1 88 19,9  

Menggigit-
gigit kuku 

217 48,9 226 51,1  

Menggigit-
gigit 
bolpen/pensil 

110 24,8 333 75,2  

Menggigit-
gigit 
bibir/pipi 

293 66,6 147 33,4  

 
Tabel 3. Uji bivariat antara kebiasaan parafungsional dan nyeri 
temporomandibula. 

Variabel  Nyeri temporomandibula 

n % X2 p 
Sleep grinding 15 9,4 2,421 0,289 

Sleep clenching 9 5,7 6,124 0,047 

Awake 
clenching 

25 15,8 14,11
0 

0,001 

Mengunyah 
permen karet 

133 30,2 4,798 0,309 

Menggigit-gigit 
kuku 

77 17,5 0,177 0,996 

Menggigit-gigit 
bolpen/pensil 

46 10,4 5,072 0,280 

Menggigit-gigit 
bibir/pipi 

103 23,5 1,815 0,770 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4. Uji bivariat antara kebiasaan parafungsional dan bunyi 
klik/pop. 

Variabel  Bunyi klik/pop 
n % X2 p 

Sleep grinding 9 12,3 6,188 0,045 
Sleep clenching 4 5,5 6,879 0,320 
Awake 
clenching 

7 9,7 3,312 0,191 

Mengunyah 
permen karet 

58 13,2 0,955 0,917 

Menggigit-gigit 
kuku 

43 9,79 8,976 0,062 

Menggigit-gigit 
bolpen/pensil 

19 4,32 1,744 0,783 

Menggigit-gigit 
bibir/pipi 

49 11,2 11,724 0,020 

 
Tabel 5. Uji bivariat antara kebiasaan parafungsional dengan 
keterbatasan gerak rahang. 

Variabel  Keterbatasan gerak rahang 

n % X2 p 
Sleep grinding 4 12,9 8,507 0,014 

Sleep clenching 2 6,5 11,14
9 

0,004 

Awake 
clenching 

2 6,5 1,823 0,402 

Mengunyah 
permen karet 

27 6,1 4,437 0,350 

Menggigit-gigit 
kuku 

16 3,6 2,082 0,712 

Menggigit-gigit 
bolpen/pensil 

8 1,8 1,276 0,865 

Menggigit-gigit 
bibir/pipi 

23 5,2 5,692 0,223 
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